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Wahyu (al-Qur'an, Sunnah) Ayat Qauliyyah (wahyu) Teoantroposentris: integrasi llImu sebagai pancaran ruhani, zikir, dan
Sumber sebagai pusat pengetahuan, dan Ayat Kauniyyah (alam),l@gama, sosial, dan alam melalui energi batin. Sumbernya bukan hanya
Epistemologi dengan kritik terhadap sains semua ilmu berasal dari  pendekatan multikultural dan teks tapi resonansi spiritual dan
modern sekuler Tuhan etika tauhidik kesadaran kosmik
Tujuan Membangun disiplin ilmu Islami MSIEULLE saing Mgmbangun jarir?g.—je.aring | Meng.hidqgkan kesadaran ruhaqi, |
. ang bebas dari pengaruh Barat kealaman.dan kelslqman Kellmuan antar-disiplin dan lintas menylnfc]‘rll Jiwa, dan menggrgballkan IImu
Keilmuan yang secara epistemologis budaya sebagai "hembusan kosmik
Obor/sua (Aceh): ilmu sebagai cahaya
Model Pohon lImu: akar dari aqgidah, |Reintegrasi dua sumber Jaring laba-laba: saling jejaring |yang bisa ditiup untuk menyala atau
Representasi syariah, akhlak ilmu (wahyu dan alam) antar ilmu sosial, alam, agama padam; analogi dengan malaikat Jibril
dan Israfil
Peran Pemelihara nilai-nilai Islam, Penghubung dua sumber : : : Mursyid ruhani, yang meniupkan ilmu
. : : ; Mediator integratif : : .
Pengajar penyalur iimu-1imu wahyu mu bukan menyampaikan informasi

Evaluasi limu

Kesesuaian dengan prinsip-
prinsip Islam dan akhlak

Keseimbangan antara iimu
wahyu dan empiris

Relevansi sosial,
multikulturalisme, dan etika
religius

Resonansi batin, getaran ruhani, tajalli,
dan perubahan kesadaran spiritual

Terjebak pada normatifitas, sulit

Cenderung pragmatis,
menekankan

Kurang tajam dalam membedah

Menolak reduksi ilmu jadi instrumen
teknokratik; membangun makna dari

Kritik Utama S;?E:Laosri?gﬁ]hsjrz:(an dalam operasionalisasi daripada ;?rlr?gl):(iﬂasa SIHEEL Qe batin, keheningan, dan ruh sebagai inti
P kedalaman spiritual epistemologi
Metafora ' .. Do llImu sebagai jalan dua arah lImu sebagai jaringan-jaringan Ilmu §ebaga| getaran ruham ~ .z!l.<|r, >uard
S mu sebagai sistem nilai ilahiah U d | ‘ Nub frikatif, cahaya yang menyinari jiwa atau
entral wahyu dan alam eterhubungan

ditiup padam




Aspek Filsafat
limu

Islamisasi limu

Integrasi limu

Interkoneksi lImu

Frikatifisasi limu

Ontologi

Realitas adalah ciptaan Allah; tauhid
sebagai fondasi utama segala eksistensi.

Realitas terbagi atas ayat gauliyyah
(wahyu) dan ayat kauniyyah (alam).

Realitas bersifat multikultural, kompleks,
dan inter-relasional; berpusat pada
manusia dan Tuhan.

Realitas adalah emanasi cahaya llahi; ilmu
adalah pancaran ruhani dan resonansi batin.

Epistemologi

lImu diperoleh melalui wahyu dan akal
vang dibimbing adab Islam.

lImu bersumber dari Allah, diperoleh
melalui kombinasi nash dan rasionalitas
empiris.

lImu diperoleh melalui jejaring ilmu
agama, sosial, dan alam secara
hermeneutik dan kontekstual.

lImu diperoleh melalui keheningan, intuisi,
zikir, dan pancaran ruhani (getaran batin
spiritual).

lImu digunakan untuk membentuk

lImu dipakai untuk membangun

lImu diarahkan pada harmoni sosial,

lImu bertujuan membangkitkan kesadaran

Aksiologi manusia Islami dan mewujudkan keseimbangan antara iman dan keberagaman, dan kemanusiaan kosmik, menyalakan ruh, dan mendekatkan
tatanan masyarakat Qur’ani. modernitas, demi kemajuan umat. berbasis nilai tauhidik. jiwa kepada Tuhan.
. . : : : e e . : lImu tidak netral, ia hidup d
Asumsi llImu modern harus diislamkan agar Semua ilmu berasal dari Allah, tinggal  |lImu bersifat jejaring; saling terhubung TUEMIRELSMISAEL, U IR el

tentang limu

bebas dari bias sekuler dan Barat.

diintegrasikan secara epistemik.

secara lintas disiplin dan nilai.

menghidupkan atau memadamkan; bisa
membimbing atau menyesatkan.

lImu dan agama menyatu dalam ruang zikir

Hubungan Agama sebagai sumber dan pengarah |IImu dan agama bersatu secara sumber |Agama menjadi jantung etis dan moral .. : ..
e e . . : : ) dan getaran spiritual; ilmu sebagai jalur
liImu-Agama [utama seluruh disiplin ilmu. dan orientasi, tidak saling bertentangan. |[dalam dialog antar ilmu. tajalli llahi
: q e e : : Ruhani ul : iritual, d
Sumber Al-Qur’'an, Hadis, Ulama klasik, nilai-nilai Wahyu, alam, dan akal sehat dalam Pengalaman kultural, dialog antar ilmu, uhant ulama, magam spirittal, dan

Otoritas limu

Islam universal.

kerangka normatif Islam.

nilai-nilai transenden dan lokal.

pengalaman batiniah sebagai sumber
otoritas getaran ilmu.

Perenungan batin, intuisi spiritual, sufistik-

Metode Islamisasi disiplin ilmu, kritik ideologi  |Integratif: tafsir nash, penelitian ilmiah, [Hermeneutik, refleksi kritis, pendekatan e e :

. . : : : e e kontemplatif, dialog dalam diam dan makna
Keilmuan Barat, rekonstruksi dari tauhid. dan sintesis pengetahuan. kontekstual dan transdisipliner.

dalam getaran.

Simbol E Y [ R Dua surr.lber ilmu: Wah}/u & alam; Jaring Iaba.-laba: jej.aring pengetahuan [Obor (sua) dan Hembusan: ilmu sebaga}i
Metaforis akhlak) harmonisasi ayat gawliyyah & dalam realitas multikultural dan cahaya yang menyala/terpadam oleh niat,

- kawniyyah. kompleks. ruh, atau kehendak batin.

: : — : » : : .. Masih baru dan simbolik, butuh ekspl '

Kelemahan |Cenderung normatif, sulit aplikatif Kurang tajam dalam kritik terhadap Gagasan luas, tapi operasionalisasi 2! aru. i SO DL SO

" : . . : : : : metodologis dan kelembagaan untuk
Kritis dalam sains empiris murni. ideologi pengetahuan modern. sering kabur.

pembuktian praktis.




1. Paradigma Islamisasi lImu menekankan rekonstruksi total sains dalam kerangka Islam.

2. Paradigma Integrasi limu bertumpu pada kesamaan sumber ilmu dari Tuhan, tetapi
tetap membuka diri pada teori Barat.

3. Paradigma Interkoneksi bersifat multikultural, transdisipliner, dan menjadikan agama
sebagai kerangka etika integratif.

4. Paradigma Frikatifisasi lmu menawarkan terobosan radikal: ilmu bukan hanya teks

| atau teorli, tetapi pancaran ruhani yang menghidupkan, dan bisa menjadi cahaya atau

kehancuran tergantung hembusan epistemiknya

5. Paradigma Islamisasi lImu membangun basis kellmuan dari kerangka adab dan tauhid
| klaslk.

6. Paradigma Integrasi llmu lebih terbuka terhadap sintesis epistemik wahyu dan sains.

/. Paradigma Interkoneksi liImu menekankan transdisiplin dan kemanusiaan sebagal pusat
- makna.

8. Paradigma Frikatifisasi llImu menyodorkan lompatan spiritual ke arah kosmologi ruhani—
IImu sebagal getaran yang menyinari batin manusia
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